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ABSTRAK 

Ahmad Fauzi Hasan: Perancangan Sistem Transmisi Pada Mesin Pengiris 

Lontongan Kerupuk Dengan Kapasitas 90 Kg/Jam, Skripsi, Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

 

Kerupuk adalah makanan ringan yang sangat diminati oleh kalangan masyarakat 

Indonesia. Saat ini, kerupuk memiliki kelemahan dalam hal rasa, penampilan, dan 

cakup pasar yang terbatas. Begitu juga dengan proses pembuatannya, pembuatan 

kerupuk masih dilakukan secara manual dan kurang higenis. Dalam proses 

pembuatannya, proses pemotongan menjadi pertimbangan penting untuk 

menghasilkan kerupuk. Sehingga penting untuk meningkatkan kapasitan, kualitas, 

dan kebersihan proses produksi kerupuk. Berdasarkan uraian tersebut, penulis 

merancang mesin pengiris kerupuk lontongan dengan kapasitas 90 kg/jam. 

Spesifikasi sistem trasmisi pada mesin sebagai berikut: untuk ukulan pully kecil 

berdiameter 60 mm dan pully besar berdiameter 250 mm, v-belt menggunakan tipe 

A-40, poros berdiameter 1 inc dengan panjang 520 mm, bearing menggunakan dua 

dengan tipe Ucp 205-16, dan pegas dengan panjang 180 mm. 

Kata Kunci: Kerupuk, Prngiris, Transmisi 
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MOTTO 

“Doakan Apapun Yang Ingin Kamu Menangkan, Karena Kemenangan Di Mulai 

Dari Keyakinan” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerupuk merupakan salah satu makana ringan yang sangat diminati oleh 

kalangan masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal 

kerupuk sebagai makanan rendah kalori. Jenis makanan ini biasanya dikonsumsi 

sebagai makanan yang dapat menembah selera makan atau sesekali dikonsumsi 

sebagai camilan. Ada beberapa jenis kerupuk yang dibuat oleh manusia, antara lain 

tepung beras, tepung terigu, dan bahkan tapioka. Dalam pembuatan kerupuk tidak 

memerlukan pengetahuan khusus sehingga dapat dilakukan oleh banyak orang atau 

dilakukan secara individu (Lesmanah et al., 2021). Kerupuk juga dikenal dengan 

rasa yang gurih, manis, asin dan bertekstur yang renyah. Proses produksinya 

melibatkan bahan dasar obat puli untuk menciptakan rasa yang gurih dan khas. 

Kerupuk yang terbuat dari tepung terigu, tepung tapioka, dll adalah makanan khas 

dari Kediri, Jawa Timur. Kini kerupuk selalu disajikan untuk pendamping saat 

makan ataupun untuk camilan  (Cahyono & Nurcahyo, 2022). 

Kerupuk saat ini masih memiliki kualitas rendah dalam hal rasa, penampilan, 

dan cakup pasar yang terbatas. Proses pembuatan kerupuk ini dilakukan secara 

manual dan kurang higenis.  Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk 

meningkatkan kapasitas, kualitas, dan kebersihan proses produksi kerupuk. Selain 

itu, diperlukan inovasi untuk menciptakan kerupuk tapioka dengan karakteristik 

yang unik, meningkatkan kapasitas produksi, serta memperluas pasarannya. Oleh 

karena itu, dibutukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan 

daya tarik pasar produk kerupuk (Intyas, 2020). 

Dimulai dari pembuatan adonan mentah hingga produk jadi yang siap 

didistribusikan, proses pengolahan kerupuk melibatkan beberapa langkah. Tentu 

saja, proses pemotongan menjadi pertimbangan penting dalam prosedur ini. Dari 

beberapa pelaku usaha kerupuk, ada pula yang masih menggunakan cara 

pemotongan manual. Oleh karena itu diperlukan mesin perajang kerupuk otomatis 

yang dapat memudahkan tenaga kerja dengan harapan dapat meningkatkan 

produktivitas. Proses pengolahan kerupuk melibatkan beberapa tahap. Dari 

beberapa pelaku usaha kerupuk, ada pula yang masih menggunakan cara 
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pemotongan manual. Oleh karena itu, untuk memudahkan pekerjaan kami buatkan 

mesin pengeris kerupuk (Hidayat & Tamjidillah, 2022). 

Dalam pembuatan mesin pengiris kerupuk, sistem transmisi pengerak 

memiliki peran penting. Sistem ini berfungsi sebagai pemindah daya serta pengatur 

kecepatan putaran dari sumber penggerak menuju komponen lainnya. Meskipun 

seperti rasio putaran, torsi, dan jenis transmisi yang digunakan. Sistem ini 

memungkinkan perubahan kecepatan putaran, dari tinggi ke rendah atau sebaliknya, 

tergantung kebutuhan oprasional. Secara umum, sistem transimisi bertugas 

mengubah torsi dan kecepatan putaran motor agar sesuai dengan kebutuhan mesin 

peniris lotongan kerupuk, sehingga alat dapat beroprasi secara baik (Selan et al., 

2021). 

Sistem transmisi adalah bagian yang berfungsi mengubah torsi dan mengubah 

putan mesin menjadi berbeda-beda. Perubahan tersebut mengubah kecepatan tinggi 

menjadi kecepatan rendah atau sebaliknya. Pada perancangan sistem transmisi ada 

bagian utama yang bisa menggerakan mesin pengiris kerupuk yang berhubungan 

dengan poros, pully, v-belt, bantalan dan lainnya yang harus dihitung dengan benar. 

Tujuan transmisi adalah untuk mengerakan daya satu ke daya yang lain, sehingga 

sistem transmisi penggerak ini bisa dikatakan bagaian utama dari mesin pengiris 

kerupuk. Jika salah perhitungan atau salah posisi bisa menyebabakan mesin tidak 

bisa beroprasi dengan sempurna bahkan bisa menyebabakan kerusakan pada alat 

pengiris kerupuk itu sendiri (Kiswantono, 2023). 

Pada perancangan mesin ini salah satu produsen kerupuk yang telah disurvei 

terletakan Kabupaten Kediri. Proses pengirisannya masih mengunakan tangan atau 

diiris secara manual. Dari segi waktu dan tenaga menjadi kurang baik. Sehingga 

perlu pengembangan inovasi dan teknologi terhadap proses pengirisan kerupuk 

untuk membantu produsen kerupuk tersebut. Dari permasalahan yang ada, peneliti 

ingin mengembangkan mesin pengiris kerupuk lontongan dengan kapasitas 90 

kg/jam. Lebih spesifik, penelitian ini akan membahas tentang sistem transmisi yang 

dibutuhkan pada mesin pengiris kerupuk lontongan dengan kapasitas 90 kg/jam. 

Sehingga pada penelitian ini mengambil judul perancangan transmisi pada mesin 

pengiris lontongan kerupuk dengan kapasitas 90 kg/jam. 
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B. Batasan Masalah 

Dari masalah di atas batasan masalah ini berfokus pada merancang sistem 

transmisi pulley, bantalan, poros, piringan pisau, pegas pendorong dan V-belt. 

C. Rumusan Masalah 

Menurut identifikasi dari latar belakang di atas dapat disimpulakan rumusan 

masalah dalam perancangan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana merancang sistem transmisi pada mesin pengiris lontongan kerupuk 

dengan kapasiatan 90 kg/Jam? 

D. Tujuan perancangan 

Darai uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem transmisi pada mesin pengiris kerupuk lontongan dengan 

kapasiatas 90kg/jam.  

E. Manfaat Perancangan 

1. Menambah ilmu pengetahuan, bertujuan untuk mengembangkan ide-ide 

kreatif dan inovatif dalam merancang mesin pengiris lontongan kerupuk 

dengan kapasitas 90kg/jam. Memeberikan informasi serta inovasi terbaru, 

terutama bagi mahasiswa jurusan Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI 

Kediri dan instansi lainya, 

2. Dengan terciptanya alat ini akan meingkatkan produktivitas bagi pemilik 

usaha, sehingga pemilik usaha dapat dengan mudah mengiris adonan 

kerupuk.  
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